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ABSTRAK   
 

Preeklampsia adalah suatu sindrom spesifik pada kehamilan dimana keadaan terjadinya hipoperfusi ke organ 

akibat vasospasme dan aktivasi endotel yang di tandai dengan hipertensi, proteinuria dan edema. Ibu hamil 

membutuhkan energi kalori dan kelengkapan gizi terutama pada umur kehamilan 20 minggu yang sebaiknya tidak 

mengkonsumsi nutrisi yang tinggi natrium dan rendah protein karena dapat menyebabkan gangguan kehamilan 

seperti mie instan. Tujuan untuk mengetahui hubungan terjadinya risiko preeklampsia dengan pola makan 

konsumsi mie instan. Penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan menggunakan metode case 

control. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bagian dari populasi yang termasuk dalam kriteria inklusi. 

Teknik sampling yang digunakan adalah accidential sampling. Metode uji statistik yang digunakan adalah chi 

square test. Dari hasil yang diperoleh pada pasien preeklampsia yang mengkonsumsi mie instan dan masuk dalam 

kategori jarang sebesar 46,7 (14 dari 30 responden), kategori sering sebesar 53,3% (16 dari 30 responden), dan 

kategori sangat sering 0%. Pada Pasien yang bukan preeklampsia yang mengkonsumsi mie instan dan masuk 

dalam kategori jarang sebesar 73,3% (22 dari 30 pasien), kategori sering sebesar 26,7% (8 dari 30 pasien), dan 

kategori sangat sering 0%. Terdapat hubungan antara ibu hamil yang mengkonsumsi mie instan dengan kejadian 

preeklampsia. Terdapat hubungan kejadian preeklampsia dengan porsi konsumsi mie instan. Terdapat hubungan 

dengan frekuensi mengkonsumsi mie instan yang mengakibatkan terjadinya preeklampsia pada ibu hamil. 
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ABSTRACT 
 

Preeclampsia is a specific syndrome in pregnancy in which hypoperfusion to organs due to vasospasm and 

endothelial activation is characterized by hypertension, proteinuria and edema. Pregnant women need calorie 

energy and nutritional completeness, especially at 20 weeks of gestation, which should not consume nutrients that 

are high in sodium and low in protein because they can cause pregnancy disorders such as instant noodles. To 

determine the relationship between the risk of preeclampsia and the dietary consumption of instant noodles. The 

research used is analytical research using the case control method. The sample in this study were all parts of the 

population that were included in the inclusion criteria. The sampling technique used was accidential sampling. 

The statistical test method used was the chi square test. From the results obtained in preeclamptic patients who 

consume instant noodles and fall into the rare category of 46.7% (14 of 30 respondents), the frequent category is 

53.3% (16 of 30 respondents), and the very frequent category is 0%. In non-preeclamptic patients who consumed 

instant noodles and were included in the rare category was 73.3% (22 of 30 patients), the frequent category was 

26.7% (8 of 30 patients), and the very frequent category was 0%. There is a relationship between pregnant women 

who consume instant noodles and the incidence of preeclampsia. There is a relationship between the incidence of 

preeclampsia and the portion of consumption of instant noodles. There is a relationship with the frequency of 

consuming instant noodles which results in preeclampsia in pregnant women. 
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PENDAHULUAN  

Preeklampsia adalah suatu sindrom spesifik pada kehamilan. Preeklampsia juga dikatakan 

dimana keadaan terjadinya hipoperfusi ke organ akibat vasospasme dan aktivasi endotel yang di tandai 

dengan hipertensi, proteinuria dan edema. (1)  Preeklampsia dapat bermula pada masa antenatal, 

intrapartum, atau postpartum. (2) 

Faktor-faktor tersebut antara lain, gizi buruk, kegemukan, dan gangguan aliran darah kerahim. 

Preeklampsia umumnya terjadi pada kehamilan yang pertama kali, kehamilan di usia remaja dan 

kehamilan pada wanita di atas usia 40 tahun. (3)  

Pada negara sedang berkembang frekuensi dilaporkan berkisar antara 0,3 persen sampai 0,7 

persen, sedang dinegara-negara maju angka eklampsia lebih kecil, yaitu 0,05 persen sampai 0,1 persen. 

Di indonesia preeklampsia berat dan eklampsia merupakan penyebab kematian ibu berkisar 1,5 persen 

sampai 25 persen, sedangkan kematian bayi antara 45 persen sampai 50 persen. Eklampsia 

menyebabkan 50.000 kematian/tahun di seluruh dunia, 10 persen dari total kematian maternal. (4) 

Ibu hamil memerlukan makan yang mempunyai kelengkapan gizi hal ini penting terutama pada 

umur kehamilan 20 minggu, pada saat ini sebaiknya ibu hamil tidak mengkonsumsi nutrisi yang tinggi 

natrium dan rendah protein karena dapat menyebabkan gangguan kehamilan seperti mie instan. (5) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan terjadinya risiko preeklampsia dengan 

pola makan konsumsi mie instan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan menggunakan metode case 

control. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bagian dari populasi yang termasuk dalam kriteria 

inklusi. Teknik sampling yang digunakan adalah accidential sampling. Metode uji statistik yang 

digunakan adalah chi square test. 
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HASIL 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak I Makassar. Pengumpulan data dimulai pada 

bulan Desember 2019 dengan jumlah sampel 60 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Dimana terdiri 

dari pasien ibu hamil dengan preeklampsia 30 orang dan pasien ibu hamil tanpa preeklampsia 30 orang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik metode case control dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu non random sampling (Accidential sampling) dan seluruh sampel yang masuk 

ke dalam kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 

Tabel 1. Distribusi Usia Pasien Preeklampsia dan bukan Preeklampsia 

 Umur Preeklampsia Bukan 

Preeklampsia 

Cumulative 

Percent 

F % f % 

1 <30 tahun 9 30 14 46,7 46,7 

2 >30 tahun 21 70 16 53,3 100 

Total 30 100 30 100  
 

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi pada usia <30 tahun pada pasien preeklampsia yaitu sebesar 

30% (9 orang), dan kelompok usia >30 tahun pada pasien preeklampsia yaitu 70% (21 orang). 

Sedangkan distribusi frekuensi pada usia <30 tahun pada pasien bukan preeklampsia yaitu sebesar 

46,7% (14 orang), dan kelompok usia >30 tahun pada pasien bukan preeklampsia yaitu 53,3% (16 

orang). 

Tabel 2. Gambaran Kejadian Preeklampsia pada ibu hamil di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar 

Kejadian Preeklamsia 

Preeklamsia Bukan Preeklamsia Total 

f % F % f % 

30 50 30 50 60 100 
 

Berdasarkan table 2 didapatkan hasil 30 orang responden (50%) mengalami kejadian preeklampsia 

merupakan kelompok kasus, sedangkan 30 orang responden (50%) tidak mengalami preeklampsia 

merupakan kelompok kontrol. 

Tabel 3. Gambaran Kebiasaan Konsumsi Mie Instan di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar 

 

Frekuensi konsumsi Mie 

Instan 

Jarang Sering Sangat sering Total 

f % F % f % f % 

36 60 24 40 0 0 60 100 
 

Berdasarkan table 3 didapatkan hasil 40% (24 responden) sering mengkonsumsi Mie Instan, 

sedangkan 60% (36 responden) jarang mengkonsumsi Mie Instan. 
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Tabel 4. Hubungan antara Preeklampsia dengan Pola Konsumsi Mie Instan  

di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar 

No Kejadian preeklamsia Frekuensi konsumsi Mie Instan Total P- 

Value jarang Sering Sangat sering 

F % F % f % f % 

1 Preeklamsia 14 46,7 16 53,3 0 0 30 100 

0,035 2 Bukan preeklamsia 22 73,3 8 26,7 0 0 30 100 

Total 36 60 24 40 0 0 60 100 
 

Dari hasil yang diperoleh pada pasien preeklampsia yang mengkonsumsi mie instan dan masuk 

dalam kategori jarang sebesar 46,7 (14 dari 30 responden), kategori sering sebesar 53,3% (16 dari 30 

responden), dan kategori sangat sering 0%. Pada Pasien yang bukan preeklampsia yang mengkonsumsi 

mie instan dan masuk dalam kategori jarang sebesar 73,3% (22 dari 30 pasien), kategori sering sebesar 

26,7% (8 dari 30 pasien), dan kategori sangat sering 0%. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai 

p-value sebesar 0,035. 

Diperoleh nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0.035 < α=0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. Kesimpulannya ada hubungan antara mie instan dengan kejadian kasus Preeklampsia. 

 

PEMBAHASAN 

Kehamilan merupakan suatu keadaan fisiologis, tetapi ada beberapa keadaan yang dapat 

menyebabkan kehamilan penuh dengan ancaman diawali dari hasil bertemunya sperma dan ovum yang 

tidak menempel dengan sempurna ke rahim, kemungkinan pertumbuhan janin yang terhambat, berbagai 

penyakit ibu yang mengancam kehamilan, hingga proses kelahiran yang juga mempunyai resiko 

tersendiri. (6) Sedangkan ibu hamil adalah seseorang kelompok yang yang paling mudah menderita 

gangguan kesehatan. Bahkan selama kehamilan, ibu hamil akan mengalami perubahan fisik sehingga 

meningkatnya metabolisme yang menyebabkan kebutuhan energi dan gizi meningkat. (7) 

Kualitas bayi yang dilahirkan tergantung dari nutrisi yang masuk atau dikonsumsi oleh ibu hamil. 

Kecukupan kebutuhan nutrisi ibu hamil normal kemungkinan akan melahirkan bayi yang sehat. Oleh 

karena itu, ibu hami membutuhkan kelengkapan makanan dengan kelengkapan gizi terutama pada umur 

kehamilan 20 minggu. Pada masa ini diharapkan ibu hamil memakan makanan bergizi dan menghindari 

makanan dengan berbahan pengawet tinggi, karbohidrat berlebih dan MSG karena merupakan factor 

terjadinya gangguan kehamilan. (8) 

Berdasarkan hasil uji statistik metode chi-square terhadap data konsumsi mie Instan pada pasien 

preeklampsia dan bukan preeklampsia diketahui taraf signifikan p=0,035. Hasil tersebut menunujukkan 

bahwa p<0,05, menandakan H0 ditolak berarti ada hubungan preeklampsia dengan pola konsumsi mie 

instan. 

Hal tersebut berarti bahwa konsumsi mie instan berlebih menyebabkan adanya penumpukan MSG 

dan Natrium Benzoat sebagai bahan pengawet yang tinggi yang menyebabkan bahaya bagi ibu hamil 

dan janin. (8) Sedangkan kita ketahui bahwa mengkonsumsi MSG di batasi dengan jumlah atau 
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konsentrasi terkecil yang diperlukan untuk menimbulkan manfaat yang di inginkan, menurut US Food 

and Drug Administration (FDA) dosis MSG yang di rekomendasikan adalah 30 mg/berat badan. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati et all (2013) dengan 

judul Faktor Risiko Hipertensi Pada Wanita Hamil di Indonesia (Analisis Data Riskesdas 2013) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan seperti mie instan dengan 

kejadian ibu preeclampsia pada ibu hamil. Pengambilan sampel menggunakan teknik case control 

sebanyak 7118 responden dengan hasil Chi-Square (p=0,000). (9) 

Selain penelitian Lina Dwi Puji Rahayu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Risky Wulan Ramadani Taslim et al (2016) dengan judul Hubungan Pola Makan dan 

Stress dengan Kejadian Hipertensi Grade 1 dan 2 pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kamonji 

Kecamatan Palu Barat yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola makan 

dengan terjadinya hipertensi pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas kamonji kecamatan palu barat. 

Pengambilan sampel secara Cross Sectional dan teknik pengambilan sampel adalah total sampling 

dengan hasil Chi-Square (p=0,012). (10) 

Selain penelitian di atas, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khairunnisa (2017) dengan judul penelitian Hubungan Pola Konsumsi Selama Hamil dengan Riwayat 

Preeklamsi pada Ibu Nifas di RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo. Penelitian melibatkan 61 responden 

dengan pendekatan penelitian berupa cross sectional. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil Chi-

Square sebesar (p=0,006). (9) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas bahwa terdapat hubungan antara 

ibu hamil yang mengkonsumsi mie instan dengan kejadian preeklampsia, terdapat hubungan kejadian 

preeklampsia dengan porsi konsumsi mie instan dan terdapat hubungan dengan fruekuensi 

mengkonsumsi mie instan yang mengakibatkan terjadinya preeklampsia pada ibu hamil. Berdasarkan 

kesimpulan saran bagi peneliti yang akan datang perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang 

hubungan ibu hamil yang mengkonsumsi mie instan, bagi pelayanan kesehatan agar dapat memberikan 

penyuluhan yang lengkap mengenai kesehatan ibu hamil terkhususnya dalam pola makanannya dan 

semoga penelitian ini bisa dijadikan pembelajaran kedepannya agar hasil penelitian yang didapatkan 

bisa lebih baik. 
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